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ABSTRAK
Bank  Muamalat  Indonesia  sebagai  pionir  bank  syariah  yang  ada  di  Indonesia.  Eksistensi  Bank Muamalat  kian  kuat  ketika  mampu  melewati  badai  krisis  moneter  di  tahun  1997.  Namun  5  tahun terakhir,  Bank  Muamalat  mengalami permasalahan  permasalahan  profitabilitas  yang  ditandai dengan  laba  bersih  turun  signifikan. Penelitian  ini  bertujuan  untuk menilai  dan  menganalisis  Rasio  Profitabilitas  berupa Return  On Assets,  Return  On  Equity, Loan To Deposit, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, dan Beban Operasional Pendapatan Oprasional.  Jenis  Penelitian  ini adalah  penelitian kuantitatif  deskriptif. Berdasarkan  hasil  analisis dan pembahasan, kinerja keuangan di PT. Bank Muamalat, Tbk dibandingkan dengan rata-rata industri perbankan syariah. Hal  ini  dilihat berdasarkan  perhitungan  rata-rata Return  On Assets,  Return  On  Equity, Loan To Deposit, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, dan Beban Operasional Pendapatan Oprasional  selama 5 tahun yang masih berada jauh dibawah standar penilaian cukup dari Bank Indonesia.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  PT.  Bank  Muamalat,  Tbk  belum  mampu  mengelola modal dan  meningkatkan  pembiayaan untuk menghasilkan  laba  perusahaan  dan  menekan biaya operasional yang dimiliki secara efektif dan efisien.
Kata kunci : Profitabilitas, Return  On Assets,  Return  On  Equity, Loan To Deposit, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, dan Beban Operasional Pendapatan Oprasional.

ABSTRACT
Bank Muamalat Indonesia is a pioneer of sharia banking in Indonesia.  Bank Muamalat's existence became stronger when it was able to weather the storm of the monetary crisis in 1997. However, in the last 5 years, Bank Muamalat has experienced profitability problems which were marked by a significant decline in net profit. This research aims to assess and analyze Profitability Ratios in the form of Return On Assets, Return On Equity, Loan To Deposit, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, and Operational Income Expenses.  This type of research is descriptive quantitative research. Based on the results of the analysis and discussion, financial performance at PT. Bank Muamalat, Tbk compared to the sharia banking industry average. This is seen based on the calculation of the average Return On Assets, Return On Equity, Loan To Deposit, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, and Operational Income Expenses for 5 years which is still far below the sufficient assessment standards from Bank Indonesia.  This shows that PT.  Bank Muamalat, Tbk has not been able to manage capital and increase financing to generate company profits and reduce operational costs effectively and efficiently
Keywords: Profitability, Return On Assets, Return On Equity, Loan To Deposit, Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, and Operating Expenses Operational Income.

1. Pendahuluan 

Menurut Kasmir (2018, hlm. 199), ada banyak rasio yang dapat digunakan untuk menghitung rasio profitabilitas, seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), dan Earning Per Share (EPS). Namun, dalam penelitian ini, hanya rasio ROA, ROE, NPM, dan GPM yang dapat digunakan untuk menghitung profitabilitas. Tingkat pemulangan modal (ROE), yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk mengontrol modal yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan, merupakan alat untuk mengetahui seberapa efektif bank dalam menghasilkan laba atau keuntungan dengan memanfaatkan semua aset yang dimilikinya. NPM adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank untuk memperoleh laba bersih, dan GPM adalah rasio yang menunjukkan presentasi laba dari kegiatan usaha murni bank setelah dikurangi biaya. Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia, didirikan pada 1 November 1991. Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan para pengusaha Muslim mendirikan bank ini, yang mendapat dukungan dari pemerintah Republik Indonesia dan masyarakat Muslim Indonesia. Prinsip Wadiah (titipan) dan Mudharabah digunakan untuk menghasilkan produk simpananyang. Namun, untuk penanaman dananya, prinsip jual beli, bagi hasil, dan sewa digunakan.
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk adalah bank syariah yang berfokus pada bidang keuangan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa operasinya berjalan dengan baik dan menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset dan modal yang dimilikinya dengan mematuhi aturan perbankan syariah yang berlaku sehingga keuntungan yang diperoleh tidak menjadi riba.Namun, karena kinerja manajemen yang buruk, Bank Muamalat saat ini mengalami masalah keuangan dan pembiayaan dan terus di restrukturisasi. Perlambatan pertumbuhan pembiayaan mengakibatkan penurunan income margin yang sebelumnya diperoleh melalui pembiayaan.  
Perlambatan pertumbuhan pembiayaan ini juga menyebabkan kekurangan dana bagi bank, yang mempengaruhi kegiatan operasional bank. Oleh karena itu, bank memerlukan investor dan suntikan dana untuk menjaga kesehatan bank agar tidak menjadi salah satu bank yang likuid. Ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan bank Muamalat tidak stabil, sehingga dengan kondisi keuangan yang tidak stabil

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008, "Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya" (Wardiah, 2013, p. 27).Tujuan utama ekonomi syariah adalah mencapai kesejahteraan spiritual dan material bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan. Keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan adalah tiga pilar utama yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.
Konsep Analisis Rasio Keuangan: Analisis rasio adalah analisis yang menggunakan perhitungan perbandingan dari data kuantitatif yang ditemukan dalam laporan neraca dan laba rugi. Pada umumnya, perhitungan rasio-rasio data keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan di masa lalu, saat ini, dan berbagai kemungkinannya di masa depan.
Analisa rasio, yang dapat menjelaskan korelasi antara data finansial, adalah teknik yang banyak digunakan dalam interpretasi laporan keuangan. Perusahaan menggunakan banyak rasio keuangan karena dapat dibuat sesuai kebutuhan.Menurut beberapa sumber, rasio keuangan dapat didefinisikan sebagai ukuran tingkat atau perbandingan antara dua atau lebih faktor keuangan (Wardiah, 2013, p. 263).
Salah satu cara untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja bisnis adalah rasio keuangan (Hartono, 2018, p. 9). Keunggulan Analisis Rasio: Dibandingkan dengan metode analisis data keuangan lainnya, analisis rasio memiliki beberapa keuntungan, seperti berikut:
1. Rasio adalah perbandingan angka-angka atau ikhtisat statistik yang mudah dibaca dan ditafsirkan.
2. Rasio berfungsi sebagai pengganti informasi yang lebih sederhana dari laporan keuangan yang rumit. 
3. Rasio dapat digunakan untuk menentukan posisi perusahaan di industri lain. 
4. Skor Z dapat digunakan untuk mengisi model pengambilan keputusan dan model predikat. 
5. Rasio juga dapat digunakan untuk menstandarisir ukuran perusahaan. 
6. Dengan rasio, lebih mudah untuk membandingkan bisnis dengan bisnis lain atau melihat perkembangan bisnis secara berkala atau sebagai "seri waktu". 
7. Lebih mudah untuk mengidentifikasi tren perusahaan dan membuat prediksi tentang tren yang akan datang (Marsel Pongoh, 2013). 
Konsep Rasio Profitabilitas: Menurut Zainul (2012), rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas yang dicapai melalui usaha operasional bank. Ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk memperoleh laba atau keuntungan. Faktor-faktor yang dapat dikendalikan (dapat dikendalikan) dan faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan (tidak dapat dikendalikan) terdiri dari faktor-faktor yang dapat dikendalikan (dapat dikendalikan) dan faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan (tidak dapat dikendalikan). Faktor-faktor yang dapat dikendalikan adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh manajemen, seperti segmentasi bisnis (berfokus pada penjualan dan penjualan), pengendalian pendapatan (misalnya, besaran hasil, keuntungan dari transaksi jual Bank tidak dapat mengontrol faktor-faktor eksternal ini.

1) Return On Assets (ROA)
Menurut Lestari dan Sugiharto (2007), return on assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk menghitung keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva; semakin tinggi rasio ini, semakin produktif aktiva dalam memperoleh keuntungan. 


           				   Laba sebelum pajak
ROA =	                                           X 100%
            				     Total Asset

2) Return On Equity (ROE)
Laba bersih setelah pajak atas modal sendiri ditentukan oleh Return On Equity (ROE), yang menunjukkan seberapa baik perusahaan mengelola sumber daya yang dimilikinya. 

Laba bersih setelah pajak
                                                                   ROE =		                              X 100%	
      						 Total Ekuitas

3) Loan To Deposit Ratio (LDR)
Jumlah kredit total dibandingkan dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dikumpulkan oleh Bank disebut Loan to Deposit Ratio (LDR). 
               					   Jumlah Kredit yang diberikan
                                                               LDR =                                                       X 100%	
                                                                        Total Dana Pihak Ketiga
4) Net Interest Margin (NIM)
Net Interest Margin adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik sebuah bank dapat mengelola aktiva produktifnya sehingga dapat memperoleh keuntungan dari bunga bersih. 
            					 Pendapatan bunga bersih
 NIM =      		                                        X 100% 
                                             		 Total asset produksi

5) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio kecukupan modal (CAD) adalah ukuran kinerja bank yang mengukur seberapa besar modal yang dimiliki bank untuk mendukung aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, seperti kredit yang diberikan kepada klien. 

Modal
CAR =      	                                    X100 %	
     							Aktiva Tertimbang
6) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional ialah rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur seberapa baik manajemen bank mengimbangi biaya operasional dengan pendapatan operasional. 



  						Biaya Operasional
BOPO =	                                                     x 100%
				Pendapatan Operasional


3. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Spence (1973) menciptakan teori sinyal, atau teori sinyal, yang menjelaskan bahwa pihak pengirim, atau pemilik informasi, memberikan isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi perusahaan yang menguntungkan investor. Brigham dan Houston (2011) menyatakan bahwa teori sinyal menjelaskan bagaimana manajemen melihat pertumbuhan perusahaan di masa depan, yang berdampak pada bagaimana investor akan merespons perusahaan. Sinyal tersebut menunjukkan upaya manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik. Investor dan pelaku bisnis menganggap informasi ini sebagai sinyal penting. 
Bank umum syari'ah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam atau bank yang beroperasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan Islam (al-Quran dan Hadist). Bank-bank ini menghindari praktik-praktik yang dianggap mengandung riba dan melakukan investasi atas dasar keuntungan dari biaya perdagangan. Menurut Undang-Undang No. 7 tahun 1992, seperti yang diubah oleh Undang-Undang No. 10 tahun 1998, bank yang didasarkan pada prinsip syariah diciptakan sebagai alternatif untuk perbankan karena kekhususannya pada prinsip syariah. Perbankan Syariah, menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2018, mencakup semua yang berkaitan dengan Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, termasuk kelembagaan, kegiatan usaha, dan metode dan proses.
Menurut Alma dan Donni (2009), bank syariah didefinisikan sebagai bank yang menggunakan prinsip untuk menghasilkan hasil yang adil, berbeda dengan bank konvensional yang bergantung pada bunga. Selain itu, bank syariah juga dapat didefinisikan sebagai bank yang prinsip, operasi, dan produknya didasarkan pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran dan petunjuk operasi hadis Muhammad SAW (Sudarsono dalam Alma dan Donni, 2009).
Didirikan pada tahun 1991 oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia yang tidak terkena dampak dari krisis moneter pada pertengahan 1997. Hingga saat ini, bank ini masih menjadi salah satu dari banyak bank umum konvensional dan syariah yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan demikian, bank muamalat dapat bersaing dengan bank lainnya dalam hal membantu mengurangi kesulitan ekonomi dengan memberikan modal kepada masyarakat untuk menghasilkan bisnis yang membawa peluang ekonomi.
Salah satu pengukuran kinerja perusahaan adalah profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset, dan modal selama periode waktu tertentu. Profitabilitas dapat diukur dengan berbagai cara, tergantung pada laba dan aktiva atau modal perusahaan. 

4. Metode Penelitian 
Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang terdiri dari angka-angka dan analisis statistik (Sugiyono, 2016, p. 7).
Sumber Data
Data Sekunder
Data yang dikumpulkan dari sumber publik disebut data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk data primer, seperti literatur, buku-buku, dan bacaan. Mereka masih dapat memberikan informasi untuk pengambilan keputusan (Sugiyono, 2016, p. 7). 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur, artikel, jurnal, dan situs web yang berkaitan dengan laporan keuangan bank Muamalat Indonesia. 
Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi saat mengumpulkan data; ini adalah kumpulan data atau dokumen yang memberikan keterangan atau bukti tentang proses pengumpulan data. Di mana peneliti mendapatkan langsung laporan keuangan dari PT. Bank Muamalat, Tbk dari tahun 2019 hingga 2023.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode analisis data kuantitatif deskriptif digunakan untuk menganalisis masalah berdasarkan perhitungan-perhitungan angka dari hasil penelitian. Penelitian kuantitatif deskriptif juga merupakan jenis penelitian yang menggambarkan subjek dan objek penelitian secara alami tanpa melakukan rekayasa. Penulis hanya memberikan ringkasan masalah dalam penelitian ini. 

5. Hasil dan Pembahasan 
Perusahaan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H, atau 1 Nopember 1991, dengan inisiatif Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia. Dia mulai beroperasi pada 27 Syawwal 1412 H, atau 1 Mei 1992. Pendirian Bank Muamalat juga mendapat dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim. Ini terbukti dengan komitmennya untuk membeli saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian. Masyarakat Jawa Barat juga menanam modal senilai Rp 106 miliar pada acara silaturahmi peringatan berdirinya di Istana Bogor. Bank Muamalat berhasil menjadi Bank Devisa pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan. Pengakuan ini memperkuat posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan berbagai produk dan jasa yang terus dikembangkan.
Tabel 4.1
 Bank Muamalat Indonesia Tbk.
ROA, ROE, LDR, CAR, NIM, BOPO
	TAHUN
	ROA
	ROE
	LDR
	CAR
	NIM
	BOPO

	2019
	0.05%
	0.45%
	74.00%
	12.42%
	0.83%
	99.50%

	2020
	0.03%
	0.29%
	70.19%
	15.21%
	1.94%
	99.45%

	2021
	0.02%
	0.20%
	38.49%
	23.76%
	1.59%
	99.29%

	2022
	0.09%
	0.53%
	40.78%
	32.70%
	0.66%
	96.62%

	2023
	0.02%
	0.28%
	47.23%
	29.42%
	0.37%
	99.41%

	RATA RATA 
	0.04%
	0.35%
	54.14%
	22.70%
	1.08%
	98.85%


                     Hasil perhitungan rasio 

[bookmark: _Toc168864995]Rasio Pembanding 
Menurut (Kasmir, 2016) menyimpulkan bahwa pembanding rasio keuangan adalah “Analisis laporan keuangan tidak akan berarti apabila tidak ada pembandingnya. Data pembanding untuk rasio keuangan mutlak ada sehingga dapat dilakukan perhitungan terhadap rasio yang dipilih. Dengan adanya data pembanding, kita dapat melihat perbedaan angka-angka yang ditonjolkan, apakah mengalami peningkatan atau dari penurunan periode sebelumnya. Dengan kata lain, laporan keuangan tersebut memiliki makna tertentu jika dibandingkan dengan periode sebelumnya’’. Adapun data pembanding yang dibutuhkan menurut (Kasmir, 2016) adalah : 
1. Angka-angka yang ada dalam tiap komponen laporan keuangan, misalnya total aktiva lancar dengan utang lancar, total aktiva dengan total utang, atau tingkat penjualan dengan laba dan seterusnya. 
2. Angka-angka yang ada dalam tiap jenis laporan keuangan, misalnya total aktiva di neraca dengan penjualan di laporan laba rugi.
3. Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode.
4. Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan sebagai pedoman pencapai tujuan. 
5. Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama, misalnya tingkat Capital Adequacy Rasio (CAR) untuk dunia perbankan, atau persentase laba atas penjualan tertentu. 
6. Rasio keuangan pesaing pada usaha sejenis terdekat, yang digunakan sebagai bahan acuan untuk menilai rasio keuangan yang diperoleh disamping standar industri yang ada.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembanding rasio keuangan merupakan suatu data yang akan dibandingkan dengan data yang akan diolah, jumlah data pembanding yang dibutuhkan tergantung dari tujuan analisis itu sendiri. Artinya jika data pembanding lebih banyak, maka semakin banyak yang dapat diketahui. 

Tabel 4.2.1
Rata-rata ROA bank syari’ah
Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 2023

	TAHUN
	MUAMALAT
	BNI
	BTN
	CIMB NIAGA
	PERMATA
	RATA-RATA

	2019
	0.05%
	2.40%
	0.13%
	1.99%
	1.30%
	1.17%

	2020
	0.03%
	0.50%
	0.69%
	1.06%
	0.90%
	0.64%

	2021
	0.02%
	1.40%
	0.81%
	1.88%
	0.70%
	0.96%

	2022
	0.09%
	2.50%
	1.02%
	2.16%
	1.10%
	1.37%

	2023
	0.02%
	2.60%
	1.07%
	1.59%
	1.30%
	1.32%



        Tabel 4.2.2
Rata-rata ROE bank syari’ah
Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 2023

	TAHUN
	MUAMALAT
	BNI
	BTN
	CIMB NIAGA
	PERMATA
	RATA-RATA

	2019
	0.45%
	14.00%
	1%
	9.35%
	7.20%
	6.40%

	2020
	0.29%
	2.90%
	10.02%
	5.01%
	3.10%
	4.26%

	2021
	0.20%
	10.40%
	13.64%
	10.21%
	2.90%
	7.47%

	2022
	0.53%
	16.40%
	16.42%
	11.71%
	4.50%
	9.91%

	2023
	0.28%
	16.80%
	13.86%
	14.03%
	5.50%
	10.09%








Tabel 4.2.3
Rata-rata LDR bank syari’ah
Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 2023

	TAHUN
	MUAMALAT
	BNI
	BTN
	CIMB NIAGA
	PERMATA
	RATA-RATA

	2019
	74.00%
	91.50%
	93.50%
	47.64%
	86.30%
	78.59%

	2020
	70.19%
	87.30%
	93.19%
	82.91%
	78.70%
	82.46%

	2021
	38.49%
	79.70%
	92.86%
	74.35%
	69%
	70.88%

	2022
	40.78%
	84.20%
	92.65%
	85.63%
	68.90%
	74.43%

	2023
	47.23%
	85.80%
	95.36%
	89.30%
	74.80%
	78.50%


	

Tabel 4.2.4
 Rata-rata CAR bank syari’ah
Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 2023
	TAHUN
	MUAMALAT
	BNI
	BTN
	CIMB NIAGA
	PERMATA
	RATA-RATA

	2019
	12.42%
	91.50%
	17.32%
	47.64%
	19.90%
	37.76%

	2020
	15.21%
	87.30%
	19.34%
	82.91%
	35.70%
	48.09%

	2021
	23.76%
	79.70%
	19.14%
	74.35%
	34.90%
	46.37%

	2022
	32.70%
	84.20%
	20.17%
	85.63%
	34.20%
	51.38%

	2023
	29.42%
	85.80%
	20.16%
	89.30%
	38.70%
	52.68%



Tabel 4.2.5
Rata-rata NIM bank syari’ah
Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 2023
	TAHUN
	MUAMALAT
	BNI
	BTN
	CIMB NIAGA
	PERMATA
	RATA-RATA

	2019
	0.83%
	4.90%
	3.32%
	5.31%
	4.40%
	3.75%

	2020
	1.94%
	4.50%
	3.06%
	4.88%
	4.60%
	3.80%

	2021
	1.59%
	4.70%
	3.09%
	4.86%
	4%
	3.65%

	2022
	0.66%
	4.80%
	4.40%
	4.69%
	4.30%
	3.77%

	2023
	0.37%
	4.60%
	3.75%
	4.40%
	4.50%
	3.52%


   
Tabel 4.2.6
Rata-rata BOPO bank syari’ah
Tahun 2019, 2020, 2021, 2022, 2023

	TAHUN
	MUAMALAT
	BNI
	BTN
	CIMB NIAGA
	PERMATA
	RATA-RATA

	2019
	99.50%
	73.20%
	98.12%
	82.44%
	87%
	88.05%

	2020
	99.45%
	93.30%
	91.61%
	89.38%
	88.80%
	92.51%

	2021
	99.29%
	81.20%
	89.28%
	78.37%
	90.10%
	87.65%

	2022
	96.62%
	68.60%
	86%
	74.10%
	82.40%
	81.54%

	2023
	99.41%
	68.40%
	86.10%
	71.47%
	81.70%
	81.42%



[bookmark: _Toc168864996]Kriteria menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah lembaga independen yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 untuk menggantikan peran Bapepam-LK (Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan) dalam mengatur dan mengawasi sektor jasa keuangan di Indonesia.

Tabel 4.3.1
 Matriks Kriteria Penilaian Tingkat ROA
	NO
	NILAI
	KRITERIA

	1
	ROA > 1,5 %
	SANGAT BAIK

	2
	1,25 % < ROA ≤ 1,5 %
	BAIK

	3
	0,5 % < ROA ≤ 1,25 %
	CUKUP

	4
	0 % < ROA ≤ 0,5 %
	TIDAK BAIK

	5
	0 < ROA ≤ 0,5 %
	SANGAT TIDAK BAIK


Sumber:www.bi.go.id (2024)
Tabel 4.3.2
Matriks Kriteria Penilaian Tingkat ROE
	NO
	NILAI
	KRITERIA

	1
	ROE > 23 %
	SANGAT BAIK

	2
	18 % < ROE ≤ 23 %
	BAIK

	3
	13 % < ROE ≤ 18%
	CUKUP

	4
	8% < ROE ≤ 13 %
	TIDAK BAIK

	5
	ROE ≤ 8 %
	SANGAT TIDAK BAIK


Sumber:www.bi.go.id (2024)

Tabel 4.3.3
Matriks Kriteria Penilaian Tingkat LDR
	NO
	NILAI
	KRITERIA

	1
	LDR ≤ 75% %
	SANGAT BAIK

	2
	75% < LDR ≤ 85%
	BAIK

	3
	85% < LDR ≤ 100%
	CUKUP

	4
	100% < LDR < 120%
	TIDAK BAIK

	5
	LDR > 120%
	SANGAT TIDAK BAIK


Sumber:www.bi.go.id (2024)

Tabel 4.3.4
Matriks Kriteria Penilaian Tingkat CAR
	NO
	NILAI
	KRITERIA

	1
	CAR > 15 %
	SANGAT BAIK

	2
	13,5 % < CAR ≤ 15 %
	BAIK

	3
	12 % < CAR ≤ 13,5%
	CUKUP

	4
	8% < CAR ≤ 12 %
	TIDAK BAIK

	5
	CAR ≤ 8 %
	SANGAT TIDAK BAIK


Sumber:www.bi.go.id (2024)
Tabel 4.3.5
Matriks Kriteria Penilaian Tingkat NIM
	NO
	NILAI
	KRITERIA

	1
	NIM > 3 %
	SANGAT BAIK

	2
	2% < NIM ≤ 3%
	BAIK

	3
	1,5 % < NIM ≤ 2%
	CUKUP

	4
	1% < NIM ≤ 1,5 %
	TIDAK BAIK

	5
	NIM ≤ 1 %
	SANGAT TIDAK BAIK


Sumber:www.bi.go.id (2024)
Tabel 4.3.6
Matriks Kriteria Penilaian Tingkat BOPO
	NO
	NILAI
	KRITERIA

	1
	BOPO ≤ 94% %
	SANGAT BAIK

	2
	94% < BOPO ≤ 95%
	BAIK

	3
	95% < BOPO≤ 96%
	CUKUP

	4
	96% < BOPO< 97%
	TIDAK BAIK

	5
	BOPO > 97%
	SANGAT TIDAK BAIK


Sumber:www.bi.go.id (2024)
[bookmark: _Toc168864997] Pembahasan 
Tabel 4.4.1
Pembanding ROA Bank Muamalat dengan rata-rata Bank Syariah

	TAHUN
	MUAMALAT
	RATA-RATA 
BANK SYARIAH
	PERBANDINGAN RATA-RATA
 BANK SYARI’AH
	KRITERIA MENURUT OJK

	2019
	0.05%
	1.17%
	Dibawah Rata-Rata Industri
	TIDAK BAIK

	2020
	0.03%
	0.64%
	Dibawah Rata-Rata Industri 
	TIDAK BAIK

	2021
	0.02%
	0.96%
	Dibawah Rata-Rata Industri 
	TIDAK BAIK

	2022
	0.09%
	1.37%
	Dibawah Rata-Rata Industri 
	TIDAK BAIK

	2023
	0.02%
	1.32%
	Dibawah Rata-Rata Industri 
	TIDAK BAIK





Tabel 4.4.2
Pembanding ROE Bank Muamalat dengan rata-rata Bank Syari’ah
	TAHUN
	MUAMALAT
	RATA-RATA BANK SYARIAH
	PERBANDINGAN RATA-RATA BANK SYARI’AH
	KRITERIA MENURUT OJK

	2019
	0.45%
	6.40%
	Dibawah Rata-Rata Industri
	TIDAK BAIK

	2020
	0.29%
	4.26%
	Dibawah Rata-Rata Industri 
	TIDAK BAIK

	2021
	0.20%
	7.47%
	Dibawah Rata-Rata Industri 
	TIDAK BAIK

	2022
	0.53%
	9.91%
	Dibawah Rata-Rata Industri 
	TIDAK BAIK

	2023
	0.28%
	10.09%
	Dibawah Rata-Rata Industri 
	TIDAK BAIK



Tabel 4.4.3
Pembanding LDR Bank Muamalat dengan rata-rata Bank Syari’ah
	TAHUN
	MUAMALAT
	RATA-RATA BANK SYARIAH
	PERBANDINGAN RATA-RATA BANK SYARI’AH
	KRITERIA

	2019
	74.00%
	78.59%
	dibawah rata-rata industri
	TIDAK BAIK

	2020
	70.19%
	82.46%
	 dibawah rata-rata industri
	TIDAK BAIK

	2021
	38.49%
	70.88%
	 dibawah rata-rata industri
	SANGAT BAIK

	2022
	40.78%
	74.43%
	dibawah rata-rata industri 
	SANGAT BAIK

	2023
	47.23%
	78.50%
	dibawah rata-rata industri 
	SANGAT BAIK




Tabel 4.4.4
Pembanding CAR Bank Muamalat dengan rata-rata Bank Syari’ah
	TAHUN
	MUAMALAT
	RATA-RATA BANK SYARIAH
	PERBANDINGAN RATA-RATA BANK SYARI’AH
	KRITERIA

	2019
	12.42%
	37.76%
	dibawah rata-rata industri
	CUKUP

	2020
	15.21%
	48.09%
	dibawah rata-rata industri
	SANGAT BAIK

	2021
	23.76%
	46.37%
	dibawah rata-rata industri
	SANGAT BAIK

	2022
	32.70%
	51.38%
	dibawah rata-rata industri
	SANGAT BAIK

	2023
	29.42%
	52.68%
	dibawah rata-rata industri
	SANGAT BAIK




Tabel 4.4.5
Pembanding CAR Bank Muamalat dengan rata-rata Bank Syari’ah
	TAHUN
	MUAMALAT
	RATA-RATA BANK SYARIAH
	PERBANDINGAN RATA-RATA BANK SYARI’AH
	KRITERIA

	2019
	0.83%
	3.75%
	dibawah rata-rata industri
	SANGAT TIDAK BAIK

	2020
	1.94%
	3.80%
	dibawah rata-rata industri
	CUKUP

	2021
	1.59%
	3.65%
	dibawah rata-rata industri
	CUKUP

	2022
	0.66%
	3.77%
	dibawah rata-rata industri
	SANGAT TIDAK BAIK

	2023
	0.37%
	3.52%
	dibawah rata-rata industri
	SANGAT TIDAK BAIK




Tabel 4.4.6
Pembanding BOPO Bank Muamalat dengan rata-rata Bank Syari’ah
	TAHUN
	MUAMALAT
	RATA-RATA BANK SYARIAH
	PERBANDINGAN RATA-RATA BANK SYARI’AH
	KRITERIA

	2019
	99.50%
	88.05%
	diatas rata-rata industri
	SANGAT TIDAK BAIK

	2020
	99.45%
	92.51%
	diatas rata-rata industri
	SANGAT TIDAK BAIK

	2021
	99.29%
	87.65%
	diatas rata-rata industri
	SANGAT TIDAK BAIK

	2022
	96.62%
	81.54%
	diatas rata-rata industri
	SANGAT TIDAK BAIK

	2023
	99.41%
	81.42%
	diatas rata-rata industri
	SANGAT TIDAK BAIK




6. Kesimpulan 
1. [bookmark: _Toc168865000]Rasio Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama tahun 2019- 2023 berdasarkan Return on Assets dinilai belum mampu memenuhi standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata Return on Assets selama 5 tahun yaitu dibawah rata-rata industri bank syariah dan tidak baik menurut kriteria Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
2. Rasio Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama tahun 2019- 2023 berdasarkan Return on Equity dinilai belum mampu memenuhi standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata Return on Equity selama 5 tahun yaitu dibawah rata-rata industri bank syariah dan tidak baik menurut kriteria Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
3. Rasio Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama tahun 2019- 2023 berdasarkan Loan to Deposit dinilai sudah mampu memenuhi standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata Loan to Deposit selama 5 tahun yaitu dibawah rata-rata industri bank syariah dan sangat baik menurut kriteria Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
4. Rasio Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama tahun 2019- 2023 berdasarkan Capital Adequacy Ratio dinilai sudah mampu memenuhi standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata Capital Adequacy Ratio selama 5 tahun yaitu dibawah rata-rata industri bank syariah dan sangat baik menurut kriteria Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
5. Rasio Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama tahun 2019- 2023 berdasarkan Net Interest Margin dinilai belum mampu memenuhi standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata Net Interest Margin selama 5 tahun yaitu dibawah rata-rata industri bank syariah dan sangat tidak baik menurut kriteria Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
6. Rasio Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama tahun 2019- 2023 berdasarkan Beban Operasional Pendapatan Operasional dinilai sudah mampu memenuhi standar rasio profitabilitas yang berlaku. Hasil perhitungan rata- rata Beban Operasional Pendapatan Operasional selama 5 tahun yaitu diatas rata-rata industri bank syariah dan sangat tidak baik menurut kriteria Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
7. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik:
1. Sampel penelitian ini hanya 5 perusahaan saja dan hanya dilakukan pada sektor perbankan syariah, jumlah tersebut merupakan sebagian kecil dari perusahaan yang singkat sehingga penelitian ini tidak mencakup seluruh jenis perbankan syariah, hendaknya dilakukan penelitian dengan sampel penelitian yang lebih banyak dengan menggunakan perusahaan yang berbeda.
2. Variabel yang mempengaruhi harga saham hanya diwakili oleh enam buah variabel independen. Sedangkan masih banyak variabel-variabel lain yang dapat lebih signifikan.
3. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan data historis lainya sehingga apabila terdapat data yang kurang lengkap sulit untuk mengungkapkan data lebih lanjut. Hal ini mengakibatkan berkurangnya jumlah observasi dalam penelitian.
8. [bookmark: _Toc168865001]Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan yang telah di uraikan penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Untuk segera memperbaiki masalah profitabilitas agar Bank Muamalat mampu menjaga keberlangsungan hidup Bank, memberi kepercayaan kepada nasabah dan calon nasabah, serta memberi kepercayaan kepada para pemegang saham dan calon pemegang saham untuk menyetorkan modal kepada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 
2. Bagi Inverstor dan calon investor 
Investor dan calon investor disarankan untuk memanfaatkan informasi yang telah dipublikasikan oleh perusahaan khususnya informasi mengenai laporan keuangan yang termasuk didalamnya laporan arus kas dan laporan laba akuntansi untuk kepentingan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi yang dimiliki atau akan dimiliki oleh investor dan calon investor.
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